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BAB III 

 

3.1 Sejarah Berdirinya KKP Pelita 

 

Seorang bernama Kho Thao Khi, sekitar tahun 1925 dari Tiongkok, suku 

Tio Chiu, waktu itu berusia sekitar 22 tahun, lulusan Sekolah Ekonomi di 

Swalow, datang ke Indonesia. Beliau bekerja sama dengan seorang bernama Drs. 

The Bing Liang, membuka Kantor Belasting Consulent (Konsultan Pajak) di kota 

Semarang. 

Drs. The Bing Liang melayani Klien yang laporan keuangannya 

menggunakan Bahasa Belanda, sedangkan Kho Thao Khi melayani Klien yang 

laporan keuangannya yang berbahasa Tionghoa. 

Sampai pada suatu saat mereka berpisah, karena Drs. The Bing Liang 

pindah rumah ke kota Magelang dan menetap disana, sedangkan Kho Thao Khi 

tetap tinggal di Kota Semarang. Kemudian Kho Thao Khi melanjutkan usaha 

Konsulen Pajak tersebut dengan memakai nama Kantor “Th.K Kho” 

Accountancy, dan berkantor di Jalan Bubaan, no.16 Semarang. 

Seorang bernama Oei Djien Poen (Daniel Widji Prasetyo), kelahiran 

Kudus, 18 Mei 1935, telah menamatkan Sekolah Menengah Ekonomi  Atas 

(SMEA) Negeri di Semarang pada tahun 1958 dan langsung bekerja di Kantor 

Konsulen Pajak tersebut. Dengan bekal tambahan ilmu Diploma Tata Buku Bon 

A dan Bon B, serta ditambah ilmu mengetik cepat dan Steno. 
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Oleh karena sakit tua dan ambien dan beliau tidak berani berobat (harus 

dioperasi), maka dengan kondisi tubuhnya yang semakin melemah akhirnya Tuan 

Kho Thao Khi meninggal dunia pada tahun 1973. 

Dikarenakan pada waktu itu pegawai lain sudah mengundurkan diri dan 

anak-anak dari kho Thao Khi tidak ada yang mau meneruskan pekerjaan ayahnya, 

maka DW. Prasetyo yang melanjutkan pekerjaan Konsultan Pajak dengan tetap 

menumpang kantor pada Perusahaan Firma “Wat Hap Kongsie” di Jalan Bubaan 

no.16 Semarang, atas kebaikan dari Tuan Tan Long Tjhang dan Tuan Lie Tjek 

Kiong (sampai saat ini). 

Pada tahun 1979, oleh Direktorat Jenderal Pajak dilakukan penertiban para 

Konsultan Pajak, dengan Keputusan Menteri Keuangan No.465/KMK/04/1978 

Tanggal 28 November 1978 setiap Konsultan Pajak wajib memiliki izin Praktek. 

Guna memperoleh Surat Idzin Praktek tersebut, untuk pertama kali para Konsulen 

Pajak wajib mengikuti Penataran selama sebulan penuh dan diberi Sertifikat 

Brevet C. Saat itu untuk wilayah Semarang dan sekitarnya tidak lebih dari 20 

orang saja. Dengan pembaharuan idzin tersebut maka DW. Prasetyo memberi 

nama baru untuk Kantornya dengan nama Kantor Konsulta Pajak “PELITA”. 

Seiring dengan berjalannya waktu, Bapak DW. Prasetyo mendidik anak-

anaknya yang telah selesai sekolah untuk melanjutkan profesinya sebagai 

Konsultan Pajak resmi (terdaftar) dan mengabdi kepada Negara di bidang 

perpajakan dan membantu masyarakat khusus para pengusaha dalam hal 

menjalankan kewajibannya membayar pajak kepada Negara. 



18 

 

Dari 6 (enam) anak, ada 3 (tiga) anak dari Bapak DW. Prasetyo yang 

mewarisi profesi ini sebagai Konsultan Pajak di Semarang, diantaranya adalah 

Jafet Atur Prasetyo, Jusak Budi Prasetyo dan Jericho Firman Prasetyo. Dan 

sampai saat ini Kantor Konsultan Pajak “PELITA” telah terdaftar resmi dalam 

Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI). 

Adapun dari Jericho Firman Prasetyo memulai membuka kantor cabang 

Konsultan Pajak Pelita yang baru di Jalan Damarwulan no.24A, Semarang pada 

tahun 2007. Hingga sampai saat ini kantor cabang ini masih berdiri dan turut aktif 

dalam setiap kegiatan yang sehubungan dengan perpajakan seperti mengikuti 

seminar-seminar yang diselenggarakan oleh IKPI dan bekerja sama dengan 

lembaga pendidikan Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang dalam 

membina para mahasiswa Fakultas Ekonomi, jurusan Akuntansi Perpajakan 

ketika menjalankan program magang kerja sehubungan dengan tugas praktek 

mata kuliah yang sedang diambil. 

Selama berjalannya waktu maka Kantor Konsultan Pajak Pelita cabang 

Damarwulan ini mengembangkan dirinya dengan mengikuti ujian Brevet untuk 

mendapatkan Ijin Praktek demi usaha jasa yang lebih professional dalam 

melayani klien dan berhubungan dengan Kantor Pajak. Sementara ini brevet yang 

baru dipegang adalah Brevet A, atas nama istri dari Bapak Jericho, yang bernama 

Ibu Agustin Fitriani Djinarwan, dengan no. ijin praktek KEP-2133/IP.A/PJ/2015 

Sampai saat ini Brevet yang sudah ada belum dapat ditingkatkan ke Brevet 

B dikarenakan tidak dapat mengikuti ujian Brevet pada hari Sabtu, dimana 
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Keluarga Besar Prasetyo memegang kepercayaan dari Gereja Kristen Advent 

bahwa setiap hari Sabtu/ Sabat tidak melakukan urusan duniawi seperti aktifitas 

berdagang, bertransaksi maupun ujian-ujian, karena hari tersebut dikhususkan 

untuk ibadah atau aktifitas rohani. Sehingga dalam menjalankan aktifitas kantor 

pun, Kantor Konsultan Pajak Pelita baik yang di pusat maupun di cabang-cabang 

jika setiap hari Sabtu libur dan tidak melakukan kegiatan bisnis apapun. 

Catatan sejarah ini ditulis secara umum dengan tujuan menjadi kenangan 

masa silam, dapat dibaca oleh para klien, Petugas Pajak, masyarakat secara 

umum, pelajar dan mahasiswa serta menjadi pelengkap Profile Kantor Konsultan 

Pajak “Pelita”. Dan secara khusus untuk menambah kekayaan sejarah kota 

Semarang bahwa keberadaan Konsulen Pajak di Kota Semarang sudah ada sejak 

tahun 1925. 
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3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Data 

Penulis memperoleh data primer dan sekunder yang dirincikan sebagai berikut 

: 

a. Data Primer 

Yakni data yang didapat secara langsung melalui interaksi dengan sumber. 

Penulis berinteraksi melalui wawancara langsung dengan Ibu AD 

untuk memperoleh data mengenai alasan utama melakukan koreksi 

pada penjualan sehingga harus melakukan pembayaran tambahan dan 

melakukan pembetulan SPT. 

b. Data Sekunder 

Yakni data yang didapat secara tidak langsung oleh penulis yang mana 

didapat dengan mengumpulkan dan mencari data. Data yang 

digunakan oleh penulis dalam studi kasus ini adalah Laporan SPT 

Tahunan Ibu AD Tahun 2018. 

 

3.2.2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

mendapatkan data adalah dengan metode dokumentasi, yakni 

metode yang mengharuskan penulis mengumpulkan data dari 

sumber melalui wawancara dan juga mengumpulkan data-data 
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yang dibutuhkan melalui data Laporan SPT Tahunan Ibu AD 

Tahun 2018. 

 

3.2.4 Metode Analisis Data 

Dalam penulisan laporan ini penulis menggunakan metode analisis 

sebagai berikut : 

a. Metode Deskriptif Kualitatif 

Adalah metode analisis data dengan menghubungkan data atau kasus yang 

diperoleh dengan teori yang ada. Metode ini membawa penulis pada 

teori mengenai Pembetulan SPT dan dampaknya dari pembetulan yang 

dilakukan serta mengenai denda dan atau sanksi bunga atas kegiatan 

tersebut. 

b. Metode Deskriptif Kuantitatif 

Adalah metode yang digunakan penulis dengan mengolah data angka 

dengan rumus dan perhitungan dengan aturan perpajakan. Dalam 

kasus ini penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

perhitungan sanksi bunga karena adanya tambahan setoran pajak atas 

pembetulan SPT yang dilakukan. 

 

 

 

 


